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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Media sosial semakin berperan sebagai sumber informasi 

kesehatan, termasuk mengenai perawatan kulit dan penggunaan sunscreen. 

Indonesia sebagai negara dengan paparan sinar ultraviolet (UV) yang tinggi 

membutuhkan upaya perlindungan kulit yang optimal. Mahasiswi kedokteran 

diharapkan memiliki kesadaran dan perilaku kesehatan yang baik, termasuk dalam 

penggunaan sunscreen. Namun, pengaruh intensitas penggunaan media sosial 

terhadap perilaku penggunaan sunscreen masih belum jelas, khususnya pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

intensitas penggunaan media sosial dengan perilaku penggunaan sunscreen pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran UMSU angkatan 2024. Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional. Subjek 

penelitian terdiri dari 123 mahasiswi Fakultas Kedokteran UMSU angkatan 2024 

yang dipilih menggunakan teknik stratified sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner untuk menilai intensitas penggunaan media sosial dan perilaku 

penggunaan sunscreen. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji korelasi Spearman karena data tidak berdistribusi normal. 

Hasil: Sebagian besar responden memiliki intensitas penggunaan media sosial 

kategori sedang (85,4%) dan perilaku penggunaan sunscreen kategori tinggi 

(74,8%). Hasil uji Spearman menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,109 dengan 

nilai signifikansi p = 0,229 (p > 0,05), yang menandakan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

intensitas penggunaan media sosial dengan perilaku penggunaan sunscreen pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran UMSU angkatan 2024. Perilaku penggunaan 

sunscreen cenderung dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengetahuan medis, 

kesadaran terhadap risiko paparan sinar UV, dan kebiasaan individu. 

Kata kunci: media sosial, intensitas penggunaan, sunscreen, mahasiswi 

kedokteran 
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ABSTRACT 

 

Introduction: Social media increasingly plays a role as a source of health 

information, including skin care and sunscreen use. Indonesia, as a country with 

high exposure to ultraviolet (UV) radiation, requires optimal skin protection 

efforts. Medical students are expected to have good health awareness and 

behaviors, including the use of sunscreen. However, the influence of social media 

use intensity on sunscreen use behavior remains unclear, particularly among 

female students of the Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU). Objective: This study aimed to determine the relationship between 

the intensity of social media use and sunscreen use behavior among female students 

of the Faculty of Medicine, UMSU, class of 2024. Methods: This study employed a 

quantitative analytic design with a cross-sectional approach. The subjects 

consisted of 123 female students of the Faculty of Medicine, UMSU, class of 2024, 

selected using stratified sampling. Data were collected using questionnaires to 

assess the intensity of social media use and sunscreen use behavior. Data analysis 

was conducted using univariate and bivariate analyses with the Spearman 

correlation test due to non-normally distributed data. Results: Most respondents 

had a moderate level of social media use intensity (85.4%) and a high level of 

sunscreen use behavior (74.8%). The Spearman correlation test showed a 

correlation coefficient of 0.109 with a significance value of p = 0.229 (p > 0.05), 

indicating no significant relationship. Conclusion: There was no significant 

relationship between the intensity of social media use and sunscreen use behavior 

among female students of the Faculty of Medicine, UMSU, class of 2024. Sunscreen 

use behavior tends to be influenced by internal factors such as medical knowledge, 

awareness of the risks of UV exposure, and individual habits. 

Keywords: social media, intensity of use, sunscreen, female medical students. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Media sosial telah memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan 

Masyarakat sehari-hari dengan cara yang sebelumnya tak terbayangkan. Pada tahun 

2021, jumlah pengguna media sosial secara global mencapai 4,20 miliar, atau lebih 

dari 53% dari total populasi dunia. Tren penggunaan media sosial terus mengalami 

peningkatan, termasuk dalam bidang layanan kesehatan. Pasien dan tenaga medis 

memanfaatkan platform ini untuk saling berkomunikasi dan memperoleh informasi 

terkait berbagai isu kesehatan. Luasnya penggunaan media sosial mendorong para 

dokter untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan dalam memanfaatkannya guna 

meningkatkan hasil pelayanan kesehatan. Media sosial menjadi alat komunikasi 

yang sangat efektif yang dapat dimanfaatkan untuk memberikan edukasi kepada 

pasien serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap beragam penyakit dan 

isu kesehatan.1 

Pemanfaatan media sosial di bidang kesehatan telah memperlihatkan 

berbagai dampak, terutama karena banyak pasien menggunakannya untuk mencari 

informasi terkait kesehatan dalam konteks sistem pelayanan kesehatan. Dalam 

beberapa kasus, media sosial terbukti memberi manfaat bagi pasien. Sekitar 74% 

mahasiswa diketahui mengakses informasi mengenai perawatan kesehatan melalui 

internet. Tak dapat disangkal, media sosial telah memberi dukungan dan 

kemudahan bagi jutaan orang di seluruh dunia.2  

Ada sisi negatif yang perlu diwaspadai, yaitu potensi bahaya bagi pengguna 

yang mengikuti tren populer tanpa pemahaman yang memadai. Mengikuti tren 

perawatan kulit tanpa mengetahui efeknya terhadap kondisi kulit masing-masing 

individu bisa menimbulkan masalah. Influencer di bidang perawatan kulit dan 

kecantikan memiliki pengaruh besar terhadap keputusan pembelian produk oleh 

audiens mereka.3 

Indonesia merupakan negara yang menerima paparan sinar matahari secara 

melimpah sepanjang tahun karena posisinya yang terletak di garis khatulistiwa. 
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Tingkat radiasi sinar ultraviolet (UV) di Indonesia tergolong tinggi. Salah satu 

upaya untuk melindungi kulit dari paparan langsung sinar UV adalah dengan 

mengenakan pakaian yang menutupi seluruh tubuh, menggunakan topi bertepi 

lebar, kacamata hitam (sunglasses), serta mengaplikasikan sunscreen atau 

sunscreen. Meski demikian, penggunaan pakaian tertutup, topi, maupun payung 

saja belum cukup. Hal ini disebabkan oleh kemampuan kain yang hanya dapat 

menyerap sekitar 60% sinar UV, sehingga penggunaan sunscreen tetap diperlukan 

untuk memberi perlindungan kulit yang lebih optimal terhadap sinar UV.4 

 Menurut penelitian Dini dkk. di Universitas Imelda Medan, dari 1.333 

mahasiswa yang diteliti diketahui bahwa sebanyak 64,6% mahasiswa menggunakan 

sunscreen, sedangkan 35,4% tidak menggunakannya. Penggunaan sunscreen lebih 

dominan pada mahasiswi (53,6%) dibandingkan mahasiswa laki-laki (10,9%). 

Bentuk sediaan yang paling banyak dipakai adalah lotion (49,9%) dengan tingkat 

perlindungan SPF 35 (62,1%),5 Temuan tersebut memperlihatkan tingkat kesadaran 

penggunaan sunscreen di kalangan mahasiswa di Medan masih tergolong sedang, 

serta dipengaruhi oleh faktor gender dan preferensi terhadap merek produk 

perawatan kulit. 

 Menurut penelitian Rahmawati dkk. pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Surabaya, diketahui bahwa 70% responden punya 

tingkat praktik penggunaan sunscreen yang tinggi, sedangkan 30% lainnya berada 

pada kategori sedang, dan tidak ditemukan responden dengan tingkat praktik 

rendah.6 

 Sunscreen merupakan zat yang berfungsi untuk melindungi kulit dari 

paparan sinar matahari, khususnya sinar ultraviolet. Radiasi sinar ultraviolet 

menyumbang sekitar 80% terhadap perkembangan berbagai penyakit kulit, 

termasuk penuaan dini dan kanker kulit7. Sunscreen berfungsi dengan membentuk 

lapisan pelindung di permukaan kulit yang mampu menghalangi sinar ultraviolet 

sebelum menyentuh kulit, sehingga sinar UV dapat dipantulkan menjauh. Produk 

sunscreen tersedia dalam beragam bentuk sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

masing-masing individu, seperti lotion, krim, gel, hingga spray8. Asosiasi 

Dermatologi Kanada menyarankan penggunaan sunscreen dengan spektrum luas 
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dan SPF minimal 30 bagi anak-anak berusia di atas 6 bulan maupun orang dewasa. 

sunscreen sebaiknya dioleskan sebanyak satu ons atau sekitar enam sendok teh, 

setidaknya 15 menit sebelum terpapar sinar matahari, guna melindungi seluruh 

tubuh orang dewasa secara merata.9 

 Menurut Almuntsrbellah Almudimeegh MD et al, wanita cenderung 

memilih dokter kulit berdasarkan reputasi mereka di klinik maupun di media sosial, 

serta rekomendasi dari teman dan influencer kecantikan di platform sosial. 

Sebaliknya, pria lebih sering mencari nasihat dari apoteker. Perbedaan yang jelas 

terlihat pada kecenderungan wanita yang mengandalkan reputasi dokter kulit di 

media sosial untuk mendapatkan wawasan medis dan menetapkan pilihan kosmetik, 

serta secara aktif mempergunakan media sosial untuk melakukan riset sebelum 

membuat janji temu. Media sosial memiliki peranan bersignifikan, terutama 

dipengaruhi oleh faktor usia dan seberapa sering seseorang menggunakannya. 

Keterlibatan yang semakin besar dengan media sosial membentuk rutinitas 

perawatan kulit dan keputusan untuk menjalani prosedur dermatologis kosmetik.10 

 Menurut Shintya Azza Salsabila et al, mayoritas responden memperlihatkan 

tingkat pengetahuan yang baik tentang penggunaan sunscreen sebesar 72,7% serta 

perilaku yang baik dalam penggunaannya sebesar 61,6%. Selain itu, terdapat 

korelasi antara pengetahuan dan perilaku dalam penggunaan sunscreen, dengan 

faktor-faktor yang memengaruhi meliputi tingkat pendidikan dan sumber 

informasi.7 

 Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, diketahui bahwa tingkat 

penggunaan sunscreen di kalangan mahasiswa di Indonesia masih bervariasi. 

Penelitian di Universitas Imelda Medan memperlihatkan sekitar sepertiga 

mahasiswa belum pernah menggunakan sunscreen, sedangkan penelitian pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya 

memperlihatkan meskipun tingkat praktik penggunaan sunscreen tergolong tinggi, 

hanya sebagian kecil responden yang menerapkan penggunaan yang benar, seperti 

pengulangan pemakaian setiap dua jam. Di sisi lain, penelitian terkait media sosial 

di Indonesia umumnya berfokus pada pengaruhnya terhadap keputusan pembelian 

produk skincare, bukan terhadap perilaku kesehatan seperti penggunaan sunscreen. 
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Belum ada penelitian yang menilai hubungan diantara intensitas penggunaan media 

sosial dengan perilaku penggunaan sunscreen di kalangan mahasiswa kedokteran, 

khususnya di Medan. Padahal, mahasiswa kedokteran diharapkan memiliki tingkat 

kesadaran dan praktik pencegahan yang lebih baik dibandingkan populasi umum. 

Oleh karena itu, studi ini penting dilakukan untuk menilai hubungan diantara 

intensitas penggunaan media sosial dengan penggunaan sunscreen pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Apakah terdapat Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan 

Penggunaan Sunscreen pada Mahasiswi Fakultas kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2024? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan 

Penggunaan Sunscreen pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2024. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui intensitas penggunaan media sosial (Instagram, Tiktok dan 

Youtube) pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera utara Angkatan 2024. 

2. Mengetahui perilaku penggunaan sunscreen pada Mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2024. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh media 

sosial terhadap perilaku penggunaan produk perawatan kulit, khususnya sunscreen. 
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1.4.2 Bagi Masyarakat 

 Memberikan informasi mengenai peran media sosial dalam membentuk 

kesadaran dan perilaku kesehatan, khususnya dalam penggunaan sunscreen untuk 

pencegahan penyakit kulit akibat paparan sinar UV. 

 

1.4.3 Bagi Institusi 

 Menjadi sumber data dan informasi untuk merancang program edukasi 

kesehatan berbasis digital yang sesuai dengan tren dan kebiasaan mahasiswa saat 

ini. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Media Sosial 

2.1.1 Definisi Media Sosial 

 Istilah media sosial pertama kali digunakan pada tahun 1994 di lingkungan 

media daring Tokyo, yang disebut Matisse11. Seiring perkembangannya, media 

sosial didefinisikan sebagai platform, layanan, dan aplikasi digital yang dibangun 

menjadi suatu kesatuan untuk berbagi konten, komunikasi publik, maupun koneksi 

interpersonal. Media sosial juga sering dipakai sebagai istilah umum untuk berbagai 

aplikasi berbasis internet, termasuk situs jejaring sosial (SNS), blog, dan situs 

berbagi video atau gambar, yang memungkinkan pengguna untuk berjejaring dan 

mendistribusikan konten mereka sendiri.12 

 

2.1.2 Fungsi Media Sosial 

 Media sosial mencakup berbagai macam cakupan dengan fungsi dan 

aplikasi spesifik yang dapat sangat berbeda sehingga tujuan dan nilai yang 

dirasakan pengguna media sosial juga bervariasi diantaranya: 

a. Bersosialisasi dengan teman dan keluarga 

Media sosial menjadi alat komunikasi yang umum dalam keluarga dan 

membantu memperkuat hubungan melalui berbagi peristiwa penting dalam 

kehidupan dalam bentuk pembaruan status, foto, dan lainnya.11 

b. Mencari pekerjaan dan jaringan profesional 

Sosial media merupakan alat penting bagi perusahaan yang memungkinkan 

perekrut untuk mengidentifikasi dan menargetkan pengguna aktif atau 

kandidat berbakat dan memikat mereka ke posisi pekerjaan prospektif. Bagi 

pengguna, sosial media memungkinkan mereka untuk membuat potret ideal 

dengan memperlihatkan keterampilan mereka kepada perekrut dan rekan 

kerja.11 

c. Melakukan bisnis dan media pemasaran 

Media sosial sangat memungkinkan komunikasi dua arah antara pelaku 

bisnis dengan konsumen. Banyak perusahaan yang menggunakan semacam 
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platform media sosial untuk mengumpulkan informasi, menerima umpan 

balik, menyediakan layanan purnajual atau konsultasi, dan mempromosikan 

produk atau layanan mereka kepada pelanggan.11      

d. Media Informasi Kesehatan dan Perawatan Tubuh 

Seiring dengan perkembangannya, media sosial telah banyak memuat 

konten yang dikemas secara menarik mengenai kesehatan yang mencakup 

promosi kesehatan, perawatan tubuh dan gaya hidup sehat, penelitian 

kesehatan, pendidikan hingga gerakan sosial yang berkaitan terhadap 

Kesehatan.13 

 

2.1.3 Jenis Media Sosial 

 Media sosial telah berkembang selama bertahun-tahun menawarkan 

penggunanya berbagai keragaman dan pilihan. Menurut Maseke dkk, terdapat dua 

jenis media sosial, yaitu media sosial formal, dan media sosial informal. Media 

sosial formal ialah media sosial utama yang dipengaruhi oleh media sosial informal. 

Media social formal misalnya adalah LinkedIn dan Pinterest. Media sosial informal 

meliputi WhatsApp, Twitter, Instagram, Facebook, YouTube dan TikTok.14 

 Menurut survey We Are Social dkk, instagram ialah media sosial dengan 

pengguna terbanyak kedua di Indonesia, yaitu sebanyak 85,3% responden. Tiktok 

menempati posisi keempat sebagai media sosial yang paling banyak dipakai di 

Indonesia yang mencapai 73,5%. Sedangkan Indonesia menempati urutan keempat 

di dunia dengan pengguna media sosial Youtube terbanyak yakni sebanyak 142 juta 

pengguna.15 

 TikTok adalah platform media sosial di mana pengguna bisa berbagi dan 

menonton video berdurasi kurang dari 3 menit. Aplikasi ini memiliki audiens muda 

yang besar yang menjadi basis penggunanya. Dalam konteks dermatologi, aplikasi 

ini merupakan ruang tempat informasi kesehatan dapat dibagikan dan diterima. 

Topik-topik yang banyak dibagikan seperti perawatan akne vulgaris, berbagai 

masalah kulit, dan pencegahan kerusakan akibat sinar matahari. Pada tahun 2023, 

istilah pencarian “sunscreen” telah menghasilkan lebih dari tujuh miliar 

penayangan.15 
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 Instagram adalah aplikasi hiburan yang paling banyak diunduh secara 

global, dengan miliaran pengguna aktif. Instagram telah berkembang untuk 

mencakup beberapa kategori konten foto, video maupun iklan, termasuk produsen 

sunscreen juga memanfaatkan platform ini untuk memasarkan produknya.16 

 YouTube merupakan situs web berbagi video buatan pengguna yang paling 

terkemuka. YouTube memungkinkan siapa saja untuk mengunggah konten tentang 

topik apapun. Pada tahun 2019, YouTube adalah situs web dengan peringkat teratas 

di internet. Selain itu, YouTube semakin banyak dipakai sebagai platform untuk 

menyebarkan informasi kesehatan. Bahkan American Cancer Society, National 

Institutes of Health, dan National Cancer Institute telah mengadopsi saluran ini 

untuk mengomunikasikan pesan kesehatan kepada khalayak luas. YouTube juga 

ialah media sosial yang menjanjikan untuk berbagi informasi tentang pemakaian 

sunscreen yang efektif.17 

 

2.1.4 Intensitas Penggunaan Media Sosial 

2.1.4.1 Definisi 

Intensitas penggunaan media sosial merupakan akumulasi frekuensi atau 

lama waktu yang dipakai atau dihabiskan seseorang dalam mengakses media sosial 

perharinya18. Intensitas pemakaian media sosial tidak hanya diukur dari durasi 

pemakaian, tetapi juga keterlibatan diri dan dampak pemakaian media sosial 

terhadap seseorang. Indonesia menempati ranking ranking ke-9 secara global dalam 

durasi pemakaian media sosial yaitu 2,9 jam per hari. Menurut survey, keterlibatan 

diri seseorang dalam media sosial sebanyak 72% untuk sarana sosialisasi atau 

komunikasi, 62% untuk sumber informasi harian dan sebanyak 51% untuk 

mengikuti perkembangan jaman.19 

Peneliti Irawati dkk (2023) menyebutkan bahwa di Indonesia rerata durasi 

pengguna media sosial mencapai 3 jam 26 menit per harinya. Durasi tersebut 

melebihi rerata pemakaian media sosial secara global yang hanya mencatat waktu 

2 jam 24 menit per hari20. Durasi penggunaaan media sosial oleh Irawati dkk (2023) 

dibagi menjadi20: 
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a. Kategori singkat apabila seseorang menghabiskan waktu mempergunakan 

media sosial selama 1-2 jam per hari 

b. Kategori sedang bila durasi pemakaian media sosial 3-4 jam per hari 

c. Kategori lama bila durasi pemakaian media sosial 5-6 jam per hari 

d. Kategori sangat lama bila durasi pemakaian media sosial >7 jam per hari  

 

2.1.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Intensitas Penggunaan Media Sosial 

 Intensitas dapat dikategorikan sebagai kecenderungan berperilaku yang 

memperlihatkan intensi individu saat berhadapan langsung dengan objek yang 

dalam hal ini adalah media sosial. Banyak faktor yang mempengaruhi intensitas 

individu dalam pemakaian media sosial, diantaranya yaitu: 

a. Jenis Kelamin 

Perempuan lebih intens mempergunakan media sosial daripada laki-laki, 

perempuan lebih aktif di media sosial misalnya dengan mengunggah foto 

dan memberi komentar di unggahan orang lain.19 

b. Faktor Usia 

Usia produktif antara remaja hingga dewasa paling banyak mempergunakan 

media sosial untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam komunikasi, 

pendidikan maupun pekerjaan.19 

c. Kepribadian seseorang 

Media sosial dapat intens dipakai oleh individu untuk kebutuhan internal 

individu yang sedang mencari identitas dan nilai pada dirinya.21 

d. Latar Belakang Individual 

Kepribadian, suasana hati, emosi, dan kecerdasan individu dapat 

memengaruhi intensitas pemakaian media sosial.21 

e. Latar Belakang Sosial 

Faktor demografis dan pendapatan juga memengaruhi intensitas pemakaian 

media sosial. Seseorang yang tinggal di wilayah yang sulit menjangkau 

internet maupun seseorang yang memiliki pendapatan dibawah rerata 

cenderung kurang intens dalam mempergunakan media sosial.21 

f. Latar Belakang Informasi 
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Pengetahuan dan sumber informasi akan memengaruhi pembentuk intensi 

seseorang dalam pemakaian media sosial.21 

 

2.2 Sunscreen 

2.2.1 Definisi 

 Sunscreen adalah produk perawatan kulit yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari karena memberi sifat perlindungan. Tabir surya bermanfaat karena 

mengandung bahan kimia yang menghalangi sinar matahari. Sinar matahari 

mencakup berbagai gelombang elektromagnetik ultraviolet, termasuk 315 hingga 

400 nm untuk sinar UV-A, 290 hingga 315 nm untuk sinar UV-B, dan 100 hingga 

290 nm untuk sinar UV-C.22 

 Meskipun lapisan ozon tidak menyerap banyak sinar UV-A, ia menyerap 

90% sinar UV-B dan 100% sinar UV-C. Penurunan kadar ozon meningkatkan 

transmisi sinar ultraviolet. Paparan sinar ultraviolet A, yang menembus jauh ke 

dalam lapisan kulit, menyebabkan produksi spesies oksigen radikal bebas. Spesies 

ini dikaitkan dengan penuaan dan pigmentasi karena secara tidak langsung merusak 

DNA. Sengatan matahari dan kerusakan untai DNA yang disebabkan oleh radiasi 

UV-B menginduksi mutasi dimer pirimidin, yang dikaitkan dengan kanker kulit  

nonmelanoma.23 

 

2.2.2 Indikasi Penggunaan Sunscreen 

 FDA adalah salah satu divisi dari Departemen Kesehatan dan Layanan 

Kemanusiaan AS. Obat-obatan untuk manusia dan hewan, vaksin dan produk 

biologis lainnya, peralatan medis, makanan, barang perawatan pribadi, suplemen 

nutrisi, alat bantu diet, produk rokok, dan barang elektronik yang memancarkan 

radiasi semuanya berada di bawah pengawasan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (FDA), yang bertugas menjaga kesehatan masyarakat. Tabir surya 

dikategorikan sebagai obat bebas (OTC) oleh FDA. Agar dapat dijual tanpa resep 

dokter, tabir surya harus mampu melindungi kulit dari radiasi ultraviolet (UVA dan 

UVB) yang berbahaya. Untuk tujuan perlindungan matahari, termasuk tetapi tidak 

terbatas pada menghindari sengatan matahari, menurunkan risiko kanker kulit, dan 
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memperlambat proses penuaan yang disebabkan oleh matahari, Badan Pengawas 

Obat dan Makanan merekomendasikan penggunaan tabir surya.24 

 Selain itu, tabir surya juga banyak digunakan di luar label. Menggunakan 

obat untuk tujuan selain yang secara khusus diizinkan oleh FDA dikenal sebagai 

"penggunaan di luar label" (BPOM). Setelah transplantasi hati, anak-anak harus 

menggunakan tabir surya dan menjalani pemeriksaan lesi kulit secara berkala, 

sesuai dengan rekomendasi dari American Association for the Study of Liver 

Diseases.23 Untuk individu dengan keratosis aktinik, American Academy of 

Dermatology (AAD) menyarankan penggunaan tabir surya spektrum luas tahan air 

dengan SPF 30 atau lebih tinggi untuk melindungi diri dari sinar UV.24 

 Nilai Sun Protection Factor (SPF) memperlihatkan perbedaan tingkat 

perlindungan terhadap radiasi ultraviolet. SPF 15 memberi perlindungan 

sekitar 93% terhadap sinar UV dengan durasi perlindungan hingga 150 menit. SPF 

30 mampu memberi perlindungan sekitar 96,7% terhadap sinar UV dan bertahan 

selama 300 menit, sedangkan SPF 50 memberi perlindungan yang lebih tinggi, 

yaitu sekitar 98% terhadap sinar UV, dengan durasi perlindungan hingga 500 

menit.25 

 

2.2.3 Mekanisme Kerja Sunscreen 

 Berdasarkan mekanisme kerjanya, sunscreen terbagi atas chemical 

sunscreen dan physical sunscreen.  

a. Chemical sunscreen 

 Tabir surya kimia bekerja berdasarkan struktur kimia bahan 

aktifnya, yaitu molekul aromatik yang terikat pada gugus karbonil. Molekul 

tersebut diberi energi ketika menyerap sinar ultraviolet berenergi tinggi. 

Dalam keadaan dasarnya, molekul tersebut kembali ke keadaan semula, ia 

melepaskan energi yang lebih rendah sehingga radiasi sinar UV menjadi 

lebih netral. Rentang panjang gelombang spesifik yang diserap sunscreen 

bervariasi. Sunscreen kimia terdiri dari penghambat UV-A dan UV-B. Filter 

UV-B menyerap seluruh spektrum radiasi UV-B (290-320 nm), namun filter 

UV-A tidak mencakup seluruh spektrum radiasi UV-A. Radiasi UV-A 
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dibagi menjadi UV-A I (340-400 nm) dan UV-A II (320-340 nm). sunscreen 

spektrum luas menyerap radiasi UV dari bagian UV-A dan UV-B.26 

 Kandungan kimia yang banyak dipakai dalam chemical sunscreen 

untuk perlindungan terhadap paparan UV-B yaitu aminobenzoates, 

cinnamates, salisilat, oktokrilena, ensulizole dan turunan kamper. 

Aminobenzoat merupakan penyerap UVB yang paling kuat tetapi tidak 

menyerap UVA. Dari semua penyerap UVB, sinamom adalah yang paling 

efektif. Karena salisilat tidak terlalu efektif dalam menyerap sinar UVB, 

biasanya salisilat diaplikasikan dalam jumlah yang sangat tinggi. 

Kombinasi otokrilen dengan penyerap UV lainnya meningkatkan SPF, dan 

merupakan bahan kimia yang sangat aman untuk kulit. Dengan tekstur yang 

lebih ringan dan tidak berminyak, Ensulizole adalah filter UVB murni yang 

tidak meninggalkan jejak minyak. Turunan kamper tidak tercantum dalam 

daftar FDA tetapi merupakan penyaring UVB yang cukup efektif.23 

 Kandungan kimia yang banyak dipakai dalam chemical sunscreen 

sebagai perlindungan terhadap paparan UV-A meliputi benzophenones, 

anthranilates, avobenzone, dan ecamsule. Benzofenon pada umumnya 

menyerap UVB dan UVA II sehingga dianggap sebagai penyerap spektrum 

luas. Antranilat merupakan filter UVB dan UVA yang lemah dan kurang 

efektif dibandingkan benzofenon sehingga jarang dipakai oleh para dokter. 

Avobenzone dianggap berspektrum luas dan memiliki efikasi tinggi 

terhadap UVA I (>380 nm); namun, avobenzone tidak stabil terhadap 

cahaya dan kehilangan 50% hingga 90% partikelnya setelah 1 jam paparan 

UV. Ecamsule merupakan produk tahan air yang fotostabil dengan daya 

serap sistemik rendah dan elah terbukti dapat mencegah penuaan dini akibat 

sinar UVA.23 

b. Physical Sunscreen.  

 Tabir surya fisik bekerja dengan mencegah permukaan kulit 

menyerap radiasi ultraviolet (UV). Tabir surya yang terbuat dari bahan 

kimia seringkali mengandung titanium dioksida dan seng oksida. 

Mikropartikel seng oksida memblokir berbagai sinar ultraviolet A, termasuk 
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UVA 1 (340–400 nm). Tidak ada reaksi antara bahan kimia tabir surya ini 

dengan filter UV lainnya, dan sangat fotostabil. Meskipun memblokir lebih 

banyak sinar UVA daripada titanium dioksida, ia tidak sebaik titanium 

dioksida dalam memblokir sinar UVB. Perlindungan terhadap sinar UVB 

dan UVA II (315-340 nm) adalah titanium dioksida mikrohalus, namun 

tidak berpengaruh terhadap UVA I. Titanium dioksida kurang menarik 

daripada seng oksida karena meninggalkan lapisan putih pada kulit dan 

memiliki indeks bias yang lebih tinggi karena ukuran partikelnya yang lebih 

kecil.23 

 

2.2.4 Cara Menggunakan Sunscreen 

 Pengaplikasian sunscreen yang tepat sangat penting untuk efektivitasnya27. 

Berikut ini merupakan cara menggunakan sunscreen sesuai dengan rekomendasi 

FDA24: 

1. Oleskan sunscreen 15 menit sebelum terpapar sinar matahari, agar 

sunscreen punya cukup waktu untuk memberikan manfaat maksimal. 

2. Gunakan sunscreen secukupnya untuk menutupi seluruh wajah dan tubuh 

(hindari mata dan mulut). Orang dewasa atau anak-anak dengan ukuran 

rerata membutuhkan setidaknya satu ounce sunscreen (setara dengan 

28,3495 gram) untuk keseluruhan tubuh dari kepala hingga kaki. 

3. Pahami kulit anda. Dalam kondisi yang sama, orang yang berkulit cerah 

cenderung menyerap lebih banyak energi matahari daripada orang berkulit 

gelap dan lebih mungkin terbakar matahari, sehingga membutuhkan 

penggunaan sunscreen yang lebih sering. 

4. Oleskan kembali sunscreen setidaknya setiap dua jam atau lebih sering bila 

sedang berenang atau berkeringat. 

 

2.2.5 Efek Samping Sunscreen 

Efek samping sunscreen paling utama diantaranya mencakup 4 jenis 

dermatitis kontak iritan, alergi, fototoksik, dan fotoalergi.26 Di Jerman, sebuah studi 

yang melibatkan uji tempel menyatakan bahwa respons iritasi nonimun adalah efek 
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samping sunscreen yang paling umum. Benzofenon merupakan kandungan 

chemical sunscreen paling umum yang menyebabkan efek samping fotoalergen 

yang timbul akibat penggunaan nanopartikel. penggunaan tabir surya memiliki 

lebih banyak keuntungan daripada kerugian. Reaksi katalitik yang lebih kuat, lebih 

banyak pembentukan radikal bebas, dan kerusakan DNA dan protein dapat terjadi 

akibat peningkatan luas permukaan nanopartikel. Partikel-partikel kecil ini 

berpotensi untuk membentuk kompleks dengan protein yang berfungsi sebagai 

hapten, memicu penyakit autoimun.23 

 

2.2.6 Kontraindikasi Sunscreen 

 Meskipun sunscreen direkomendasikan untuk semua kelompok usia, FDA 

menyarankan agar pemakaian sunscreen pada bayi berusia dibawah 6 bulan harus 

dikonsultasikan dengan dokter terlebih dahulu. Rekomendasi ini didasarkan pada 

metabolisme bayi yang belum berkembang dan ketidakmampuan mereka untuk 

mengeluarkan bahan kimia yang diserap dari sunscreen. Jika sunscreen sangat 

diperlukan, sebaiknya hanya dipakai sesekali pada area tubuh yang terpapar sinar 

matahari. Sedangkan untuk semua usia, sunscreen tidak boleh dipakai pada kulit 

atau luka pada lapisan epidermis kulit.23 

 

2.2.7 Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Penggunaan 

Sunscreen 

 Media sosial adalah teknologi interaktif yang membuat orang dapat 

mengekspresikan diri mereka dengan cara virtual melalui grup dan jaringan dengan 

membuat, berbagi, dan mengumpulkan konten, ide, informasi, dan minat. Media 

sosial dipakai sebagai platform untuk memasarkan produk perawatan kulit dengan 

bantuan influencer dan selebritas.28 Influencer media sosial berperan dalam industri 

kecantikan dengan membuatnya lebih mudah diakses dan beragam, terlibat dalam 

penerimaan dan keberagaman budaya, dan mempublikasikan kehidupan mereka 

melalui media sosial.28 Banyak produk perawatan kulit yang dipromosikan di media 

sosial dengan klaim yang dilebih-lebihkan sehingga sulit untuk mengikuti tren 
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perawatan kulit tanpa pengetahuan yang tepat tentang dampaknya terhadap kulit 

seseorang.28 

 Menurut penelitian Madugula dkk, sebanyak 33,4% mahasiswa 

berpendapat bahwa mereka membeli produk perawatan kulit atas anjuran 

keluarga/teman/rekan kerja; diikuti oleh pengaruh media sosial (Instagram, 

Facebook, YouTube, influencer) sebesar 22,9%; sedangkan 20,7% memperoleh 

informasi dari iklan TV; sejumlah 20,4% dari dokter kulit; dan 2,5% dari 

apoteker.29 

 Studi Madugula dkk tersebut menemukan bahwa persepsi masyarakat 

mengenai manfaat kosmetik telah berevolusi secara signifikan. Penelitian tersebut 

juga membuktikan bahwa pemakaian perawatan kulit paling banyak dipengaruhi 

oleh rekomendasi keluarga dan teman, kemudian diikuti oleh media sosial. Hal ini 

bertentangan dengan studi lain yang menyatakan bahwa iklan TV merupakan 

sumber pengaruh utama dalam pembelian produk perawatan kulit. Keluarga dan 

teman sering meminta saran dari mahasiswa kedokteran mengenai produk 

perawatan kulit. Oleh karena itu, pengetahuan dasar mengenai produk perawatan 

kulit sangat penting bagi mahasiswa kedokteran untuk melengkapi informasi yang 

berasal dari media sosial sehingga saran dari profesional atau tinjauan ilmiah dapat 

menjadi rujukan29 
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2.3 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 
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2.4  Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 Kerangka Konsep 

2.5  Hipotesis 

 Hipotesis Nol (H0) : Tidak terdapat Hubungan antara Intensitas 

penggunaan Media Sosial dengan Penggunaan Sunscrren Pada Mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2024. 

 Hipotesis Alternatif (H1) : Terdapat Hubungan antara Intensitas 

penggunaan Media Sosial dengan Penggunaan Sunscrren Pada Mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2024. 

Variabel Independen 
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Angkatan 2024 
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BAB 3 

METODE PENLITIAN 

 

3.1  Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Defenisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

 

Cara Ukur Alat Ukur Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Intensitas 

penggunaan 

media sosial 

Tingkat keterlibatan 

mahasiswi dalam 

menggunakan 

platform media sosial 

seperti Instagram, 

TikTok, dan 

YouTube. 

Kuesioner30 Kuesioner Tinggi: 

76–

100% 

Sedang: 

56–75% 

Rendah: 

< 56% 

 

Ordinal 

Penggunaan 

sunscreen 

Perilaku mahasiswi 

dalam menggunakan 

sunscreen untuk 

melindungi kulit dari 

paparan sinar 

ultraviolet (UV) 

Kuesioner31 Kuesioner Rendah: 

12-27 

Sedang: 

28-43 

Tinggi: 

44-60 

Ordinal 

 

3.2   Jenis dan Rancangan Penelitian  

 Studi ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis analitik yang 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Metode kuantitatif dipakai untuk 

mengukur serta menganalisis hubungan diantara dua variabel berdasarkan data 

numerik yang diperoleh melalui kuesioner. Desain cross-sectional dipilih karena 

proses pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu, dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan diantara intensitas pemakaian media sosial dengan perilaku 
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pemakaian sunscreen pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2024. 

 

3.3  Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 Lokasi studi ini adalah di Fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, Jl. Gedung Arca No.53, Teladan Barat., Kota Medan. 

 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 Studi ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2025 hingga November 2025 

No Jenis 

Kegiatan 

Bulan (2025 – 2026) 

Mei Juni Agustus Septem

ber 

Oktober Novem

ber 

1 Pengumpulan sumber 

bacaan 

      

2 Penyusunan Proposal       

3 Seminar Proposal       

4 Pelaksana Penelitian      

5 Penyusunan data dan hasil 

penelitian 

      

6 Analysis data       

7 Pembuatan laporan hasil 

Penelitian 

      

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

 Populasi pada studi ini adalah seluruh mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2024 yang berjumlah 177 

orang. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode probability 

sampling berupa stratified sampling pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2024. Sampel dipilih 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 

3.4.2.1 Kriteria Inklusi 

1. Bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner secara lengkap dan 

jujur.  

2. Memiliki akun dan aktif mempergunakan minimal satu dari platform 

media sosial seperti Instagram, Tiktok dan Youtube. 

3. Memiliki kemampuan untuk memahami isi kuesioner dan dapat 

mengaksesnya dengan baik (memiliki tingkat literasi yang cukup). 

3.4.2.2  Kriteria Eksklusi 

 Mahasiswi yang tidak hadir kuliah pada saat penelitian berlangsung  

 

3.4.3 Besar Sampel 

 Jumlah orang yang akan dimasukkan dalam sampel disebut ukuran sampel. 

Rumus Slovin, yang berlaku untuk populasi dengan ukuran di bawah 10.000, 

digunakan untuk menetapkan ukuran sampel untuk penelitian ini:  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan :  

N = besar populasi  

n  = besar sampel  

Ne2 = tingkat kepercayaan yang diinginkan (5%) 

Maka perhitungannya: 

𝑛 =
177

1 + 177(0.05)2
 

𝑛 =
177

1 + 177(0.0025)
 

𝑛 =
177

1,4425
 

𝑛 = 122,70 

 Sebanyak 123 tanggapan diperlukan untuk analisis statistik, sebagaimana 

ditentukan oleh rumus Slovin.   
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Mahasiswa perempuan merupakan responden utama dalam penelitian ini, 

dan tanggapan mereka dikumpulkan menggunakan kuesioner. Para mahasiswa 

dikumpulkan di satu tempat, dan peneliti memberi mereka instruksi yang jelas 

tentang cara mengisi survei. Peneliti memastikan bahwa setiap responden 

memahami setiap kalimat dan dapat menjawab dengan benar dengan meminta 

mereka mengisi survei bersama-sama daripada memberikannya secara terpisah. 

Data utama penelitian ini berasal dari kuesioner ini. Mengetahui seberapa banyak 

mahasiswi mengetahui dan memikirkan media sosial serta bagaimana mereka 

menggunakannya setiap hari akan sangat terbantu oleh komentar dari responden.  

 Penilaian Tingkat intensitas pemakaian media sosial responden dilakukan 

dengan menganalisis jumlah pernyataan yang dijawab dengan tingkat persetujuan 

positif berdasarkan skala likert yang bersifat ordinal. Kuesioner terdiri dari 25 

pernyataan yang mencakup berbagai aspek terkait pemakaian media sosial, seperti 

manfaat, frekuensi pemakaian, dampak emosional, preferensi komunikasi, hingga 

pengaruh media sosial terhadap perilaku dan tanggung jawab pribadi. 

 Setiap pernyataan dijawab dengan menggunakan skala ordinal empat poin, 

yaitu: 

 Sangat Setuju (SS) diberi skor 4, 

 Setuju (S) diberi skor 3, 

 Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, 

 Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 

 Total skor maksimum yang dapat diperoleh responden adalah 100 poin (25 

pernyataan × skor maksimum 4), dan skor minimum adalah 25 poin (25 × 1). 

 Untuk menilai Tingkat perilaku, dilakukan perhitungan persentase dengan 

rumus: 

                              Persentase = 
𝑎

𝑏
 × 100% 

Keterangan: 

P = Persentase tingkat pengetahuan/persepsi, 

a = Skor total yang diperoleh responden, 
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b = Skor maksimum (100), 

100% = Konstanta. 

 Berdasarkan persentase tersebut, tingkat pengetahuan atau persepsi 

mahasiswi terhadap pemakaian media sosial dikategorikan sebagai berikut: 

a. Tinggi, jika persentase berada di antara 76–100% (skor 76–100), 

b. Sedang, jika persentase berada di antara 56–75% (skor 56–75), 

c. Rendah, jika persentasenya kurang dari 56% (skor 25–55). 

 Untuk memperjelas interval kategori dalam jumlah skor, maka dilakukan 

perhitungan sebagai berikut: 

 Tingkat perilaku tinggi (76–100%): 

76% × 25 = 19 → responden yang menjawab dengan kecenderungan 

nilai tinggi pada minimal 19 pernyataan masuk kategori tinggi. 

 Tingkat perilaku sedang (56–75%): 

56% × 25 = 14 → responden yang menjawab dengan nilai sedang pada 

14–18 pernyataan. 

 Tingkat perilaku rendah (<56%): 

Responden yang menjawab kurang dari 14 pernyataan secara positif 

(skor rendah), termasuk dalam kategori pengetahuan rendah. 

 Responden yang memperoleh skor antara 76 hingga 100 dikategorikan 

memiliki tingkat pemahaman atau persepsi yang tinggi terhadap pemakaian media 

sosial secara sadar dan bertanggung jawab. Skor 56 hingga 75 dikategorikan 

sedang, yang berarti pemahaman masih tergolong memadai namun perlu 

ditingkatkan pada beberapa aspek. Sementara itu, skor 25 hingga 55 

memperlihatkan pengetahuan/persepsi yang rendah, dan memperlihatkan 

penggunaan media sosial masih cenderung tidak bijak atau belum dipahami secara 

menyeluruh. 

 Penilaian perilaku penggunaan sunscreen dilakukan menggunakan skala 

Likert yang bersifat ordinal. Dalam skala ini, responden diminta untuk menilai 

pernyataan-pernyataan yang diberikan dari skala 1 hingga 5 dengan kategori 

sebagai berikut: 

 5 = Selalu 
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 4 = Sering 

 3 = Kadang-kadang 

 2 = Jarang 

 1 = Tidak pernah 

 Semua pernyataan dalam kuesioner ini bersifat positif. Oleh karena itu, 

semakin sering responden melakukan perilaku yang dimaksud, semakin tinggi skor 

yang diberikan. 

 Untuk menetapkan interval hasil pengukuran dari jawaban kuesioner, 

dipakai rumus skala Likert sebagai berikut: 

     Interval= 
Nilai skor tertinggi−Nilai skor terendah

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Keterangan: 

 Nilai skor tertinggi = 5 (skor maksimum) × 12 (jumlah pernyataan) = 60 

 Nilai skor terendah = 1 (skor minimum) × 12 (jumlah pernyataan) = 12 

 Jumlah kategori = 3 (rendah, sedang, tinggi) 

                      Interval= 
60−12

3
 = 

48

3
 ≈ 16 

Kategori penilaian: 

 Rendah: 12 - 27 

 Sedang: 28 - 43 

 Tinggi: 44 – 60 

 

3.6. Pengolahan dan Analisis Data 

3.6.1 Teknik pengolahan data  

Teknik pengolahan data diterapkan melalui upaya di bawah: 

a. Editing(pemeriksaan) 

Tahapan ini merupakan proses evaluasi terhadap data yang telah diperoleh 

guna memastikan bahwa data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian. 

Peneliti melakukan pengecekan terhadap kejelasan dan kelengkapan 

informasi yang diberikan oleh responden. 
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b. Coding (pengkodean) 

Coding merupakan proses pemberian kode pada data yang telah terkumpul, 

baik dalam bentuk huruf maupun kalimat, untuk memudahkan proses 

pengolahan lebih lanjut. 

c. Entry (memasukkan) 

Pada tahap ini, data yang telah diberi kode dimasukkan ke dalam program 

komputer untuk keperluan analisis. 

d. Cleaning (pembersihan) 

Proses ini melibatkan pemeriksaan ulang data yang telah dimasukkan guna 

memastikan tidak terdapat kesalahan dalam pengkodean ataupun 

kekurangan data. 

e. Saving (penyimpanan) 

Data yang telah melalui proses pengolahan disimpan dan dipersiapkan 

untuk tahap analisis data selanjutnya. 

 

3.6.2 Analisis Data 

 Data yang diperoleh melalui kuesioner akan diolah menggunakan 

aplikasi SPSS. Analisis data pada studi ini terdiri dari analisis univariat dan analisis 

bivariat. Analisis univariat dipakai untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan 

persentase dari masing-masing variabel penelitian, yaitu intensitas penggunaan 

media sosial dan perilaku penggunaan sunscreen. Hasil analisis disajikan dalam 

bentuk tabel dan narasi untuk menjelaskan karakteristik responden berdasarkan 

kategori masing-masing variabel. Mahasiswi angkatan 2024 dari Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara disurvei mengenai 

kebiasaan penggunaan tabir surya dan intensitas penggunaan media sosial mereka. 

Analisis bivariat kemudian dilakukan untuk menarik kesimpulan tentang hubungan 

ini. Uji Korelasi Peringkat Spearman (rho Spearman) digunakan karena kedua 

variabel bersifat ordinal dan data tidak mengikuti distribusi normal. Anda dapat 

mengetahui seberapa kuat hubungan antara dua variabel ordinal dan ke arah mana 

dengan menggunakan uji ini. Dengan menggabungkan kedua metode analisis ini, 
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para peneliti berharap dapat memberikan gambaran lengkap tentang variabel kunci 

penelitian dan kepribadian responden serta hubungan di antara mereka.  
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3.7 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisis Data 

4.1.1 Analisis Univariat 

 Studi ini dilakukan di FK UMSU pada bulan Desember 2025 dengan 

persetujuan Komisi Etik No. 38/KEPK/FKUMSU/2025. Studi ini dilakukan pada 

Mahasiswi Angkatan 2024. Studi ini melibatkan 123 mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2024. 

 

4.1.1.1 Variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial 

 Distribusi intensitas penggunaan responden dikategorikan ke dalam tiga 

kelompok, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil analisis tersebut akan disajikan 

pada Tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel 4.1 Karakteristik Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Intensitas Penggunaan Media Sosial Frekuensi Persentase 

Rendah 1 0,8% 

Sedang 105 85,4% 

Tinggi 17 13,8% 

Total 123 100% 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 Tabel 4.4 menampilkan 85,4% dari 105 mahasiswi yang berpartisipasi 

dalam survei mempergunakan media sosial pada tingkat moderat. Satu responden 

(0,8%) memiliki intensitas penggunaan rendah, sedangkan tujuh belas (13,8%) 

memiliki penggunaan berat. Berdasarkan distribusi ini, tampaknya sebagian besar 

mahasiswi angkatan 2024 dari Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara sangat aktif mempergunakan media sosial.  

 

4.1.1.2 Variabel Penggunaan Sunscreen 

 Distribusi penggunaan responden dikategorikan ke dalam tiga kelompok, 

yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil analisis tersebut akan disajikan pada Tabel 

4.2 berikut ini. 

Tabel 4.2 Karakteristik Penggunaan Sunscreen 
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Penggunaan Sunscreen Frekuensi Persentase 

Rendah 1 0,8% 

Sedang 30 24,4% 

Tinggi 92 74,8% 

Total 123 100% 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 Berdasarkan Tabel 4.2, mayoritas responden, yaitu 92 mahasiswi (74,8%), 

termasuk dalam kategori penggunaan sunscreen tinggi. Sebanyak 30 responden 

(24,4%) berada pada kategori sedang, sedangkan hanya 1 responden (0,8%) yang 

memiliki penggunaan sunscreen rendah. Distribusi ini memperlihatkan 

mayoritas mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2024 memiliki kesadaran yang baik dalam melindungi 

diri dari paparan sinar matahari.  

4.2 Uji Bivariat 

4.2.1 Uji Normalitas 

 Sebelum melakukan analisis korelasi, dilakukan uji normalitas terhadap 

data variabel intensitas penggunaan media sosial dan penggunaan sunscreen. Uji 

ini bertujuan untuk menetapkan apakah data berdistribusikan normal sehingga 

metode analisis yang tepat dapat dipilih. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

No Variabel Nilai Sign. (p) Keterangan 

1 Intensitas Penggunaan 

Media Sosial 

0,000 Data tidak terdistribusi 

normal 

2 Penggunaan Sunscreen 0,000 Data tidak terdistribusi 

normal 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 

Dari hasil uji normalitas pada Tabel 4.3, nilai signifikansi untuk kedua 

variabel lebih kecil dari 0,05, yang memperlihatkan data tidak berdistribusikan 

normal. Oleh karena itu, analisis korelasi selanjutnya akan menggunakan uji 

non-parametrik, yaitu uji Spearman, untuk menyesuaikan dengan kondisi data. 

4.2.2 Uji Spearman 

 Setelah diketahui bahwa data tidak berdistribusikan normal, analisis 

korelasi antara intensitas penggunaan media sosial dan penggunaan sunscreen 
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dilakukan menggunakan uji Spearman. Uji ini dipilih karena sesuai untuk data yang 

tidak terpenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Spearman 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 Dari hasil uji Spearman pada Tabel 4.4, diperoleh koefisien korelasi sebesar 

0,109 dengan nilai signifikansi 0,229 (p > 0,05). Hal ini memperlihatkan tidak 

terdapat hubungan bersignifikan diantara intensitas penggunaan media sosial 

dan penggunaan sunscreen. Dengan kata lain, tingkat intensitas penggunaan 

media sosial tidak berpengaruh terhadap frekuensi penggunaan sunscreen pada 

responden studi ini. 

 

4.3 Pembahasan Penelitian 

 Studi ini melibatkan 123 mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2024. Berdasarkan karakteristik 

demografi, seluruh responden adalah berjenis kelamin perempuan, sehingga 

analisis studi ini sepenuhnya mencerminkan perilaku dan kebiasaan mahasiswi. 

Kondisi ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

spesifik mengenai hubungan diantara intensitas penggunaan media sosial dan 

kebiasaan penggunaan sunscreen, tanpa adanya bias akibat perbedaan gender. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Anggit, yang memperlihatkan penelitian 

pada populasi homogen dari segi gender dapat memberi gambaran lebih spesifik 

mengenai perilaku dan sikap mahasiswa terhadap perlindungan diri dari paparan 

sinar matahari.32 

Penggunaan Sunscreen Nil

ai P 

Koef. 

Korelas

i 

  
Rendah Sedang Tinggi 

 
  n % n % n % 

  

Intensitas 

Pengguna

an Media 

Sosial 

Tinggi 0 0 2 1,6 15 12,2 0,2

29 

r = 

0,109 Sedang 1 0,8 28 22,

8 

76 61,8 

Rendah 0 0 0 0 1 0,8 
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Berdasarkan variabel penelitian, mayoritas responden memperlihatkan 

intensitas penggunaan media sosial sedang, yaitu 105 mahasiswi (85,4%), diikuti 

kategori tinggi sebanyak 17 mahasiswi (13,8%), dan rendah hanya 1 mahasiswi 

(0,8%). Distribusi ini memperlihatkan mayoritas mahasiswi cukup aktif 

mempergunakan media sosial, baik untuk berkomunikasi, mencari informasi, 

maupun hiburan. Aktivitas ini tidak hanya memengaruhi interaksi sosial, tetapi juga 

berpotensi meningkatkan keterpaparan mereka terhadap informasi mengenai 

kesehatan kulit dan pentingnya penggunaan sunscreen. Mahasiswi yang 

mempergunakan media sosial dengan intensitas sedang hingga tinggi lebih 

mungkin menerima edukasi kesehatan melalui konten digital, sehingga dapat 

memengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap perlindungan kulit. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan Al-Harbi dkk.  yang melaporkan bahwa mayoritas 

responden mempergunakan media sosial beberapa kali dalam sehari, dengan 

platform berbasis visual seperti Instagram dan Snapchat sebagai media yang paling 

sering dipakai. Tingginya intensitas penggunaan media sosial tersebut 

memungkinkan individu lebih sering terpapar konten edukatif, termasuk konten 

kesehatan kulit, terutama yang disajikan dalam bentuk visual dan video. Dengan 

demikian, mahasiswi yang mempergunakan media sosial dengan intensitas sedang 

hingga tinggi memiliki peluang lebih besar untuk menerima informasi dan edukasi 

kesehatan melalui konten digital, yang selanjutnya dapat membentuk sikap dan 

pandangan mereka terhadap isu perlindungan kesehatan kulit.33 Hal ini juga 

didukung studi Sahla Riska, yang memperlihatkan mahasiswa dengan intensitas 

penggunaan media sosial sedang hingga tinggi cenderung lebih peka terhadap 

konten edukasi kesehatan, termasuk perlindungan kulit dari sinar UV.34 

 Sementara itu, karakteristik penggunaan sunscreen memperlihatkan 

mayoritas mahasiswi berada pada kategori tinggi, yaitu 92 orang (74,8%), diikuti 

kategori sedang 30 orang (24,4%), dan rendah hanya 1 orang (0,8%). Hasil ini 

memperlihatkan mayoritas mahasiswi telah memiliki kesadaran yang baik dalam 

melindungi kulit dari paparan sinar matahari. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Novitasari dkk, yang melaporkan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki 

pengetahuan dan praktik penggunaan sunscreen pada kategori yang cukup baik.35 
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Temuan ini selaras dengan penelitian Nurrmadhani, yang memperlihatkan 

mahasiswa kesehatan cenderung memiliki sikap positif terhadap pemakaian 

sunscreen karena pemahaman terhadap risiko paparan sinar ultraviolet (UV).36 

Kesadaran yang tinggi ini dapat dipengaruhi oleh kombinasi faktor pendidikan, 

akses informasi melalui media sosial, serta pengalaman pribadi atau observasi 

terhadap risiko kesehatan kulit. Kebiasaan ini menjadi indikator positif dalam 

mengukur perilaku perlindungan diri mahasiswa dan memperlihatkan potensi 

pengaruh media sosial dalam membentuk perilaku kesehatan yang adaptif dan 

konsisten.  

 Temuan ini tetap relevan dengan teori Health Belief Model (HBM), yang 

menyatakan bahwa seseorang cenderung mengadopsi perilaku kesehatan tertentu 

jika mereka memiliki persepsi yang kuat terhadap manfaatnya serta memahami 

risiko yang dihadapi. Pada studi ini, informasi yang diperoleh melalui media sosial 

meningkatkan kesadaran mahasiswi tentang risiko paparan sinar UV dan manfaat 

penggunaan sunscreen, sehingga mendorong perilaku penggunaan sunscreen yang 

lebih konsisten dan disiplin. Studi sebelumnya dilakukan oleh Intan ratna 

memperlihatkan paparan informasi digital yang tepat dapat memengaruhi sikap dan 

perilaku mahasiswa dalam mengadopsi kebiasaan sehat, termasuk penggunaan tabir 

surya secara teratur.37 Penelitian oleh Karin Rekhananda juga menekankan bahwa 

pengetahuan dan sikap berkaitan terhadap pemakaian sunscreen, namun faktor lain 

seperti ketidaknyamanan, kurangnya informasi, riwayat penyakit, pendidikan 

formal, akses informasi, dan ketersediaan fasilitas turut memengaruhi konsistensi 

penggunaan tabir.38 

 Hasil penelitian Ragel Trusudarmo pada atlet muda di Malaysia 

menegaskan hal serupa: meskipun kesadaran terhadap manfaat sunscreen tinggi, 

penggunaan rutin tetap rendah karena faktor motivasi dan akses. Dengan demikian, 

meskipun media sosial memiliki peran sebagai media edukasi, efektivitasnya dalam 

membentuk perilaku penggunaan sunscreen yang konsisten memerlukan strategi 

tambahan, termasuk pendekatan motivasional, peningkatan akses, dan intervensi 

edukatif yang lebih spesifik di kalangan mahasiswa.39 
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 Hasil uji Spearman pada analisis korelasi memperlihatkan nilai koefisien 

sebesar 0,109 dengan nilai signifikansi p = 0,229, yang lebih besar dari 0,05. 

Temuan ini memperlihatkan tidak terdapat hubungan bersignifikan diantara 

intensitas penggunaan media sosial dengan kebiasaan penggunaan sunscreen. Dari 

Tabel 4.4, terlihat bahwa meskipun sebagian responden dengan intensitas 

penggunaan media sosial sedang atau tinggi cenderung menggunakan sunscreen, 

pola ini tidak cukup kuat untuk memperlihatkan korelasi bersignifikan secara 

statistik. Hasil ini menegaskan bahwa dalam sampel studi ini, intensitas 

penggunaan media sosial tidak secara langsung memengaruhi kebiasaan 

perlindungan kulit. Temuan ini berbeda dengan penelitian Rahmanita Wahyuni, 

yang memperlihatkan paparan informasi melalui media sosial dan lingkungan peer 

group berpengaruh signifikan terhadap peningkatan perilaku penggunaan 

sunscreen dan perlindungan kulit.40 

 Hasil studi ini memperlihatkan pengetahuan belum tentu berperan secara 

langsung dalam membentuk perilaku penggunaan sunscreen. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian oleh Dhiva Dwi Ayu Ramadhani. yang menyatakan bahwa 

pengetahuan tidak berhubungan signifikan dengan praktik penggunaan sunscreen 

maupun kesehatan kulit. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya ketidakkonsistenan 

responden dalam penerapan penggunaan sunscreen, khususnya dalam hal 

pengaplikasian ulang, sehingga pengetahuan yang dimiliki tidak sepenuhnya 

tercermin dalam perilaku penggunaan sehari-hari.41 

Temuan studi ini sejalan dengan studi oleh Rezigue et al. yang melaporkan 

bahwa meskipun mayoritas mahasiswa universitas menggunakan sunscreen 

(80,1%), perilaku penggunaannya tidak selalu berkaitan dengan faktor eksternal 

tertentu secara signifikan. Penelitian tersebut memperlihatkan tingginya prevalensi 

penggunaan sunscreen tidak selalu diikuti oleh praktik yang optimal, seperti 

pengaplikasian ulang secara rutin. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor perilaku, 

antara lain rasa tidak nyaman, lupa melakukan re-aplikasi, serta penggunaan 

sunscreen yang bersifat situasional.42 Temuan ini mendukung hasil studi ini yang 

memperlihatkan meskipun mayoritas responden punya intensitas penggunaan 

media sosial sedang hingga tinggi dan perilaku penggunaan sunscreen yang tinggi 
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(74,8%), tidak terdapat hubungan bersignifikan diantara intensitas penggunaan 

media sosial dengan penggunaan sunscreen (p = 0,229). Dengan demikian, 

intensitas paparan media sosial tidak selalu berperan langsung dalam membentuk 

perilaku penggunaan sunscreen yang konsisten dan sesuai anjuran.  

 Secara keseluruhan, studi ini memperlihatkan intensitas penggunaan media 

sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap kebiasaan penggunaan sunscreen pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2024. Meskipun media sosial memberi akses yang luas terhadap 

informasi kesehatan kulit, paparan tersebut belum cukup kuat untuk membentuk 

perilaku penggunaan sunscreen yang konsisten. Hal ini diduga karena mahasiswi 

Fakultas Kedokteran telah memiliki pengetahuan medis dasar yang memadai 

melalui pendidikan formal, sehingga perilaku penggunaan sunscreen lebih 

dipengaruhi oleh faktor internal. Selain itu, tingginya perilaku penggunaan 

sunscreen pada responden cenderung dipengaruhi oleh kesadaran terhadap risiko 

paparan sinar ultraviolet, kenyamanan penggunaan produk, serta pengalaman 

pribadi sebelumnya, dibandingkan oleh frekuensi penggunaan media sosial. 

Dengan demikian, media sosial pada studi ini lebih berperan sebagai sarana 

pendukung informasi, bukan sebagai faktor utama penentu perilaku. 

Perbedaan temuan ini dapat dijelaskan karena pengaruh media sosial 

terhadap perilaku kesehatan tidak hanya ditentukan oleh intensitas penggunaannya, 

tetapi juga oleh jenis konten yang dikonsumsi serta cara individu memaknai 

informasi yang diperoleh. Meskipun konten edukatif berbasis ilmiah berpotensi 

mendorong perilaku penggunaan sunscreen yang lebih tepat, tidak semua pengguna 

media sosial menjadikan dasar ilmiah sebagai pertimbangan utama dalam 

menerima informasi. Selain itu, informasi yang diperoleh melalui media sosial tidak 

dapat diterima secara mentah-mentah karena setiap individu memiliki kondisi kulit 

yang berbeda, sehingga penerapannya perlu disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing. Oleh karena itu, paparan media sosial yang tinggi belum tentu secara 

langsung membentuk perilaku penggunaan sunscreen yang konsisten dan sesuai 

anjuran. Hal ini dapat menjelaskan mengapa pada studi ini intensitas penggunaan 
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media sosial tidak memperlihatkan hubungan bersignifikan dengan kebiasaan 

penggunaan sunscreen. 

 

4.4 Keterbatasan Penelitian 

 Studi ini memiliki beberapa keterbatasan. Responden hanya terdiri dari 

mahasiswi Angkatan 2024, sehingga hasilnya terbatas pada kelompok yang 

homogen dari segi gender dan angkatan. Data dikumpulkan melalui kuesioner self-

report, sehingga berpotensi terjadi bias jawaban. Beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi penggunaan sunscreen, seperti kondisi kulit, pengalaman pribadi, 

akses produk, dan pengaruh lingkungan, tidak diukur. Selain itu, desain cross-

sectional hanya memungkinkan analisis hubungan antar variabel tanpa 

membuktikan kausalitas, dan intensitas penggunaan media sosial diukur secara 

umum tanpa membedakan platform atau konten yang dikonsumsi. Meski demikian, 

studi ini tetap memberi gambaran awal mengenai hubungan intensitas penggunaan 

media sosial dengan kebiasaan penggunaan sunscreen dan dapat menjadi dasar 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis penelitian mengenai hubungan intensitas penggunaan 

media sosial dengan penggunaan sunscreen pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2024, dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut:  

1. Mayoritas mahasiswi memiliki intensitas penggunaan media sosial sedang 

(85,4%), dan diikuti intensitas rendah (0,8%).  

2. Mayoritas mahasiswi memperlihatkan penggunaan sunscreen yang tinggi 

(74,8%), dan diikuti penggunaan rendah (0,8%).  

3. Intensitas penggunaan media sosial tidak berkaitan terhadap pemakaian 

sunscreen pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2024, sehingga berkesimpulan intensitas 

penggunaan media sosial tidak secara langsung memengaruhi kebiasaan 

penggunaan sunscreen. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan diantara lain:  

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan responden yang lebih 

beragam, tidak terbatas pada satu angkatan atau satu fakultas, agar hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain penelitian selain 

potong lintang (cross-sectional), seperti studi longitudinal, untuk melihat 

perubahan intensitas penggunaan media sosial dan perilaku penggunaan 

sunscreen dari waktu ke waktu.  

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji peran media sosial secara 

lebih spesifik, tidak hanya berdasarkan intensitas penggunaannya, tetapi juga 

dengan menilai jenis dan kualitas konten yang dikonsumsi, khususnya konten 

edukatif terkait perawatan kulit dan penggunaan sunscreen. Fokus informasi 
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pada konten edukatif berbasis ilmiah mengenai skincare atau sunscreen, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberi gambaran yang lebih 

mendalam mengenai pengaruh media sosial terhadap pembentukan perilaku 

perlindungan kulit yang tepat dan berkelanjutan.
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PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Usia  : 

Alamat  : 

Menyatakan bahwa bersedia menjadi responden penelitian yang akan dilakukan 

oleh: 

Nama  : Dwi Astri Ivo 

Nim   : 2208260181 

Judul  : Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan   

    Penggunaan Sunscreen pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran  

    Universitas Muhammadiyah Sumatera utara Angkatan 2024. 

Saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden dari awal hingga akhir 

penelitian secara sukarela dan akan menjawab setiap pertanyaan yang akan 

diajukan dengan jujur. 

 

 

 

Medan, ………………………. 

 

 

 

(    ) 
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LEMBAR KUESIONER INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 

DENGAN PENGGUNAAN SUNSCREEN PADA MAHASISWI FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA 

UTARA ANGKATAN 2024 

 

I. DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 

Nama    : 

Usia    :  tahun 

Jenis kelamin   : 

Alamat    : 

Pendidikan terakhir  : SMA 

Status    : Menggunakan media sosial/tidak 

        *pilih dengan cara melingkar 

 

Tabel 1: Kuesioner Intensitas Penggunaan Media Sosial.30 

Petunjuk Pengisian 

Berikut ini ada beberapa pernyataan yang harus dibaca dan dipahami dengan 

tepat. Anda diminta untuk mengisi sesuai dengan pendapat anda, dengan memilih 

(v), salah satu dari empat alternative jawaban: 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1. Menurut saya, banyak manfaat yang didapat 

saat bermain media sosial 

    

2. Saya senang berkomunikasi lewat media 

sosial 

    

3. Saat bermain media sosial mood/perasaan 

saya menjadi lebih baik 

    

4. Kadang saya merasa bosan bermain media 

sosial 

    

5. Berkomunikasi melalui media sosial sangat 

mudah dari pada berkomunikasi secara 

langsung 
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6. Saya merasa tidak tenang apabila lebih dari 

empat jam tidak bermain media sosial 

    

7. Saya sering update kegiatan sehari-hari ke 

media sosial 

    

8. Saya mengakses media sosial hanya saat 

butuh saja 

    

9. Saya dapat menghabiskan waktu berjam-jam 

untuk bermain media sosial 

    

10. Saya tidak suka update status dimedia sosial     

11. Saya senang membagikan konten dimedia 

sosial 

    

12. Saya bermain internet bukan hanya untuk 

berkomunikasi saja 

    

13. Dalam sehari saya bisa mengakses media 

sosial lebih dari 15 kali 

    

14. Saya tidak pernah bermain media sosial 

pada saat jam kuliah 

    

15. Saya mengakses media sosial hanya diwaktu 

senggang 

    

16. Saya merasa ada yang kurang apabila tidak 

mengakses media sosial 

    

17. Saya sering melupakan teman yang berada 

disamping saya saat bermain media sosial 

    

18. Menurut saya, media sosial adalah tidak 

lebih dari alat untuk memudahkan 

berkomunikasi 

    

19. Saya dapat tidak bermain HP dalam sehari     

20. Bercerita melalui media sosial sering 

membuat banyak kesalahpahaman 
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21. Semakin hari waktu saya tersita hanya untuk 

bermain media sosial 

    

22. Saya sering berdiskusi melalui media sosial 

dengan teman-teman 

    

23. Saya lebih nyaman bercerita lewat media 

sosial dibandingkan bercerita secara 

langsung 

    

24. Karena terlalu sibuk mengakses media 

sosial, saya sering lupa diri dalam 

melakukan kewajiban saya 

    

25. Saya lebih senang berdiskusi secara tatap 

muka 

    

SS  = Sangat Setuju                              TS  = Tidak Setuju 

S  = Setuju                                          STS = Sangat Tidak Setuju 

 

Tabel 2: Kuesioner Tentang Perilaku Penggunaan sunscreen31 

Petunjuk pengisian: 

Pada bagian ini, responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang paling 

sesuai dengan kebiasaan penggunaan sunscreen. 

No Pernyataan Selalu Sering Kadang-

kadang 

Jarang Tidak 

Pernah 

1. Saya menggunakan 

sunscreen secara 

teratur setiap hari 

     

2. Saya mengoleskan 

ulang sunscreen 

setiap 2 jam setelah 

pemakaian 

     

3. Saya mengoleskan 

ulang sunscreen 

sebelum berenang 

     

4. Saya mengoleskan 

ulang sunscreen 

setelah berkeringat 

dan berenang 
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5. Saya membeli 

Kembali sunscreen 

apabila sunscreen 

yang anda miliki 

sudah habis  

     

6. Saya memilih 

sunscreen yang 

memiliki 

perlindungan 

terhadap UV A dan 

UV B 

     

7. Saya menggunakan 

sunscreen 15-30 

menit sebelum 

melakukan aktivitas 

diluar ruangan 

     

8. Saya menggunakan 

sunscreen saat 

berada di dalam 

ruangan 

     

9. Saya mengoleskan 

sunscreen sebanyak 

±1 sendok the pada 

wajah dan leher 

     

10. Saya menggunakan 

sunscreen dengan 

SPF ≥30 

     

11. Saya menggunakan 

sunscreen pada 

seluruh bagian 

tubuh yang tidak 

tertutup pakaian 

     

12. Saya 

memperhatikan 

tanggal kadaluarsa 

pada produk 

sunscreen yang 

saya beli 

     

Keterangan pilihan jawaban adalah sebagai berikut: 

Selalu = dilakukan setiap saat.            Sering= sering dilakukan. 

Kadang-kadang= dilakukan sesekali.   Jarang= Hampir tidak pernah dilakukan. 

Tidak Pernah= Tidak pernah dilakukan sama sekali. 
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LAMPIRAN 
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Abstrak 

Pendahuluan: Media sosial semakin berperan sebagai sumber informasi 

kesehatan, termasuk mengenai perawatan kulit dan penggunaan sunscreen. 

Indonesia sebagai negara dengan paparan sinar ultraviolet (UV) yang tinggi 

membutuhkan upaya perlindungan kulit yang optimal. Mahasiswi kedokteran 

diharapkan memiliki kesadaran dan perilaku kesehatan yang baik, termasuk dalam 

penggunaan sunscreen. Namun, pengaruh intensitas penggunaan media sosial 

terhadap perilaku penggunaan sunscreen masih belum jelas, khususnya pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

intensitas penggunaan media sosial dengan perilaku penggunaan sunscreen pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran UMSU angkatan 2024. Metode: Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional. Subjek 

penelitian terdiri dari 123 mahasiswi Fakultas Kedokteran UMSU angkatan 2024 

yang dipilih menggunakan teknik stratified sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner untuk menilai intensitas penggunaan media sosial dan perilaku 

penggunaan sunscreen. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji korelasi Spearman karena data tidak berdistribusi normal. 

Hasil: Sebagian besar responden memiliki intensitas penggunaan media sosial 

kategori sedang (85,4%) dan perilaku penggunaan sunscreen kategori tinggi 

(74,8%). Hasil uji Spearman menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,109 dengan 

nilai signifikansi p = 0,229 (p > 0,05), yang menandakan tidak terdapat hubungan 

mailto:dwiastriivo@gmail.com
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yang signifikan. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

intensitas penggunaan media sosial dengan perilaku penggunaan sunscreen pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran UMSU angkatan 2024. Perilaku penggunaan 

sunscreen cenderung dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengetahuan medis, 

kesadaran terhadap risiko paparan sinar UV, dan kebiasaan individu. 

Kata kunci: media sosial, intensitas penggunaan, sunscreen, mahasiswi 

kedokteran 

 

 
Abstract 

 

Introduction: Social media increasingly plays a role as a source of health 

information, including skin care and sunscreen use. Indonesia, as a country with 

high exposure to ultraviolet (UV) radiation, requires optimal skin protection 

efforts. Medical students are expected to have good health awareness and 

behaviors, including the use of sunscreen. However, the influence of social media 

use intensity on sunscreen use behavior remains unclear, particularly among 

female students of the Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU). Objective: This study aimed to determine the relationship between 

the intensity of social media use and sunscreen use behavior among female students 

of the Faculty of Medicine, UMSU, class of 2024. Methods: This study employed a 

quantitative analytic design with a cross-sectional approach. The subjects 

consisted of 123 female students of the Faculty of Medicine, UMSU, class of 2024, 

selected using stratified sampling. Data were collected using questionnaires to 

assess the intensity of social media use and sunscreen use behavior. Data analysis 

was conducted using univariate and bivariate analyses with the Spearman 

correlation test due to non-normally distributed data. Results: Most respondents 

had a moderate level of social media use intensity (85.4%) and a high level of 

sunscreen use behavior (74.8%). The Spearman correlation test showed a 

correlation coefficient of 0.109 with a significance value of p = 0.229 (p > 0.05), 

indicating no significant relationship. Conclusion: There was no significant 

relationship between the intensity of social media use and sunscreen use behavior 

among female students of the Faculty of Medicine, UMSU, class of 2024. Sunscreen 
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use behavior tends to be influenced by internal factors such as medical knowledge, 

awareness of the risks of UV exposure, and individual habits. 

Keywords: social media, intensity of use, sunscreen, female medical students. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 Media sosial telah 

memberikan pengaruh besar terhadap 

kehidupan Masyarakat sehari-hari 

dengan cara yang sebelumnya tak 

terbayangkan. Pada tahun 2021, 

jumlah pengguna media sosial secara 

global mencapai 4,20 miliar, atau 

lebih dari 53% dari total populasi 

dunia. Tren penggunaan media sosial 

terus mengalami peningkatan, 

termasuk dalam bidang layanan 

kesehatan. Pasien dan tenaga medis 

memanfaatkan platform ini untuk 

saling berkomunikasi dan 

memperoleh informasi terkait 

berbagai isu kesehatan. Luasnya 

penggunaan media sosial mendorong 

para dokter untuk mengeksplorasi 

berbagai kemungkinan dalam 

memanfaatkannya guna 

meningkatkan hasil pelayanan 

kesehatan. Media sosial menjadi alat 

komunikasi yang sangat efektif yang 

dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan edukasi kepada pasien 

serta meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap beragam 

penyakit dan isu kesehatan.1 

Pemanfaatan media sosial di 

bidang kesehatan telah menunjukkan 

berbagai dampak, terutama karena 

banyak pasien menggunakannya 

untuk mencari informasi terkait 

kesehatan dalam konteks sistem 

pelayanan kesehatan. Dalam 

beberapa kasus, media sosial terbukti 

memberikan manfaat bagi pasien. 

Sekitar 74% mahasiswa diketahui 

mengakses informasi mengenai 

perawatan kesehatan melalui internet. 

Tak dapat disangkal, media sosial 

telah memberikan dukungan dan 

kemudahan bagi jutaan orang di 

seluruh dunia.2  

Ada sisi negatif yang perlu 

diwaspadai, yaitu potensi bahaya bagi 

pengguna yang mengikuti tren 

populer tanpa pemahaman yang 

memadai. Mengikuti tren perawatan 

kulit tanpa mengetahui efeknya 

terhadap kondisi kulit masing-masing 
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individu bisa menimbulkan masalah. 

Influencer di bidang perawatan kulit 

dan kecantikan memiliki pengaruh 

besar terhadap keputusan pembelian 

produk oleh audiens mereka.3 

Indonesia merupakan negara 

yang menerima paparan sinar 

matahari secara melimpah sepanjang 

tahun karena posisinya yang terletak 

di garis khatulistiwa. Tingkat radiasi 

sinar ultraviolet (UV) di Indonesia 

tergolong tinggi. Salah satu upaya 

untuk melindungi kulit dari paparan 

langsung sinar UV adalah dengan 

mengenakan pakaian yang menutupi 

seluruh tubuh, menggunakan topi 

bertepi lebar, kacamata hitam 

(sunglasses), serta mengaplikasikan 

sunscreen atau sunscreen. Meski 

demikian, penggunaan pakaian 

tertutup, topi, maupun payung saja 

belum cukup. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuan kain yang hanya dapat 

menyerap sekitar 60% sinar UV, 

sehingga penggunaan sunscreen tetap 

diperlukan untuk memberikan 

perlindungan kulit yang lebih optimal 

terhadap sinar UV.4 

Menurut penelitian Dini dkk. di 

Universitas Imelda Medan, dari 1.333 

mahasiswa yang diteliti diketahui 

bahwa sebanyak 64,6% mahasiswa 

menggunakan sunscreen, sedangkan 

35,4% tidak menggunakannya. 

Penggunaan sunscreen lebih dominan 

pada mahasiswi (53,6%) 

dibandingkan mahasiswa laki-laki 

(10,9%). Bentuk sediaan yang paling 

banyak digunakan adalah lotion 

(49,9%) dengan tingkat perlindungan 

SPF 35 (62,1%),5 Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat 

kesadaran penggunaan sunscreen di 

kalangan mahasiswa di Medan masih 

tergolong sedang, serta dipengaruhi 

oleh faktor gender dan preferensi 

terhadap merek produk perawatan 

kulit. 

Menurut penelitian Rahmawati 

dkk. pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Surabaya, diketahui 

bahwa 70% responden memiliki 

tingkat praktik penggunaan sunscreen 

yang tinggi, sedangkan 30% lainnya 

berada pada kategori sedang, dan 

tidak ditemukan responden dengan 

tingkat praktik rendah.6 

Sunscreen merupakan zat yang 

berfungsi untuk melindungi kulit dari 

paparan sinar matahari, khususnya 

sinar ultraviolet. Radiasi sinar 

ultraviolet menyumbang sekitar 80% 

terhadap perkembangan berbagai 
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penyakit kulit, termasuk penuaan dini 

dan kanker kulit7. Sunscreen 

berfungsi dengan membentuk lapisan 

pelindung di permukaan kulit yang 

mampu menghalangi sinar ultraviolet 

sebelum menyentuh kulit, sehingga 

sinar UV dapat dipantulkan menjauh. 

Produk sunscreen tersedia dalam 

beragam bentuk sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi masing-

masing individu, seperti lotion, krim, 

gel, hingga spray8. Asosiasi 

Dermatologi Kanada menyarankan 

penggunaan sunscreen dengan 

spektrum luas dan SPF minimal 30 

bagi anak-anak berusia di atas 6 bulan 

maupun orang dewasa. sunscreen 

sebaiknya dioleskan sebanyak satu 

ons atau sekitar enam sendok teh, 

setidaknya 15 menit sebelum terpapar 

sinar matahari, guna melindungi 

seluruh tubuh orang dewasa secara 

merata.9 

Menurut Almuntsrbellah 

Almudimeegh MD et al, wanita 

cenderung memilih dokter kulit 

berdasarkan reputasi mereka di klinik 

maupun di media sosial, serta 

rekomendasi dari teman dan 

influencer kecantikan di platform 

sosial. Sebaliknya, pria lebih sering 

mencari nasihat dari apoteker. 

Perbedaan yang jelas terlihat pada 

kecenderungan wanita yang 

mengandalkan reputasi dokter kulit di 

media sosial untuk mendapatkan 

wawasan medis dan menentukan 

pilihan kosmetik, serta secara aktif 

menggunakan media sosial untuk 

melakukan riset sebelum membuat 

janji temu. Media sosial memiliki 

peranan yang signifikan, terutama 

dipengaruhi oleh faktor usia dan 

seberapa sering seseorang 

menggunakannya. Keterlibatan yang 

semakin besar dengan media sosial 

membentuk rutinitas perawatan kulit 

dan keputusan untuk menjalani 

prosedur dermatologis kosmetik.10 

Menurut Shintya Azza Salsabila 

et al, mayoritas responden 

menunjukkan tingkat pengetahuan 

yang baik tentang penggunaan 

sunscreen sebesar 72,7% serta 

perilaku yang baik dalam 

penggunaannya sebesar 61,6%. 

Selain itu, terdapat korelasi antara 

pengetahuan dan perilaku dalam 

penggunaan sunscreen, dengan 

faktor-faktor yang memengaruhi 

meliputi tingkat pendidikan dan 

sumber informasi.7 

Berdasarkan berbagai 

penelitian sebelumnya, diketahui 
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bahwa tingkat penggunaan sunscreen 

di kalangan mahasiswa di Indonesia 

masih bervariasi. Penelitian di 

Universitas Imelda Medan 

menunjukkan bahwa sekitar sepertiga 

mahasiswa belum pernah 

menggunakan sunscreen, sedangkan 

penelitian pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Surabaya 

menunjukkan bahwa meskipun 

tingkat praktik penggunaan sunscreen 

tergolong tinggi, hanya sebagian kecil 

responden yang menerapkan 

penggunaan yang benar, seperti 

pengulangan pemakaian setiap dua 

jam. Di sisi lain, penelitian terkait 

media sosial di Indonesia umumnya 

berfokus pada pengaruhnya terhadap 

keputusan pembelian produk 

skincare, bukan terhadap perilaku 

kesehatan seperti penggunaan 

sunscreen. Belum ada penelitian yang 

menilai hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan 

perilaku penggunaan sunscreen di 

kalangan mahasiswa kedokteran, 

khususnya di Medan. Padahal, 

mahasiswa kedokteran diharapkan 

memiliki tingkat kesadaran dan 

praktik pencegahan yang lebih baik 

dibandingkan populasi umum. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk menilai hubungan 

antara intensitas penggunaan media 

sosial dengan penggunaan sunscreen 

pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif analitik dengan 

desain cross-sectional, yang 

bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan 

perilaku penggunaan sunscreen pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara angkatan 2024. 

Pengumpulan data dilakukan pada 

satu waktu tertentu. 

Penelitian dilaksanakan 

di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 

Medan, pada periode Mei hingga 

November 2025. Populasi penelitian 

adalah seluruh mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

angkatan 2024. Sampel penelitian 

berjumlah 123 responden yang 

dipilih menggunakan teknik stratified 
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sampling sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi. 

Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah intensitas 

penggunaan media sosial, sedangkan 

variabel dependen adalah perilaku 

penggunaan sunscreen. Intensitas 

penggunaan media sosial 

didefinisikan sebagai tingkat 

keterlibatan mahasiswi dalam 

menggunakan platform media sosial 

seperti Instagram, TikTok, dan 

YouTube. Perilaku penggunaan 

sunscreen didefinisikan sebagai 

kebiasaan mahasiswi dalam 

menggunakan sunscreen untuk 

melindungi kulit dari paparan sinar 

ultraviolet. 

Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner 

terstruktur yang telah digunakan 

dalam penelitian sebelumnya. Hasil 

pengukuran intensitas penggunaan 

media sosial dikategorikan menjadi 

tinggi, sedang, dan rendah, sedangkan 

perilaku penggunaan sunscreen 

dikategorikan menjadi rendah, 

sedang, dan tinggi. Skala pengukuran 

yang digunakan adalah skala ordinal. 

Data yang terkumpul diolah 

melalui tahap editing, coding, entry, 

dan cleaning. Analisis data dilakukan 

secara univariat untuk 

menggambarkan distribusi masing-

masing variabel, serta bivariat untuk 

mengetahui hubungan antara 

intensitas penggunaan media sosial 

dan perilaku penggunaan sunscreen. 

Uji statistik yang digunakan 

adalah uji korelasi Spearman, karena 

data tidak berdistribusi normal, 

dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Peneliti akan memberikan 

kuesioner  

HASIL PENELITIAN 

Studi ini dilakukan di FK UMSU 

pada bulan Desember 2025 dengan 

persetujuan Komisi Etik No. 

38/KEPK/FKUMSU/2025. Studi ini 

dilakukan pada Mahasiswi Angkatan 

2024. Penelitian ini melibatkan 123 

mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2024. 

Analisis Univariat 

Distribusi intensitas 

penggunaan responden dikategorikan 

ke dalam tiga kelompok, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Hasil 

analisis tersebut akan disajikan pada 

Tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel Tabel 4.1 Karakteristik 

Intensitas Penggunaan Media 

Sosial 
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Intensitas 

Penggunaan 

Media Sosial 

Frekuensi 
Persentase 

% 

Rendah 1 0,8% 

Sedang 105 85,4% 

Tinggi 17 13,8% 

Total 123 100% 

  

Berdasarkan Tabel 4.1, 

sebagian besar responden, yaitu 105 

mahasiswi (85,4%), berada pada 

kategori intensitas penggunaan media 

sosial sedang. Sementara itu, 17 

responden (13,8%) termasuk dalam 

kategori tinggi, dan hanya 1 

responden (0,8%) yang memiliki 

intensitas penggunaan rendah. 

Distribusi ini menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2024 cukup aktif 

menggunakan media sosial dalam 

aktivitas sehari-hari. 

Tabel 4.2 Karakteristik 

Penggunaan Sunscreen 

Penggunaan 

Sunscreen 
Frekuensi 

Persentase 

% 

Rendah 1 0,8% 

Sedang 30 24,4% 

Tinggi 92 74,8% 

Total 123 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, 

mayoritas responden, yaitu 92 

mahasiswi (74,8%), termasuk dalam 

kategori penggunaan sunscreen 

tinggi. Sebanyak 30 responden 

(24,4%) berada pada kategori sedang, 

sedangkan hanya 1 responden (0,8%) 

yang memiliki penggunaan sunscreen 

rendah. Distribusi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2024 memiliki kesadaran 

yang baik dalam melindungi diri dari 

paparan sinar matahari. 

 

Hasil Analisa Bivariat 

Uji Normalitas 

Sebelum melakukan analisis 

korelasi, dilakukan uji normalitas 

terhadap data variabel intensitas 

penggunaan media sosial dan 

penggunaan sunscreen. Uji ini 

bertujuan untuk menentukan apakah 

data berdistribusi normal sehingga 

metode analisis yang tepat dapat 

dipilih. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Uji 

Normalitas 
  p Ket. 

Intensitas 

Penggunaan 

Media 

Sosial 

Shapiro–

Wilk 

< 

0,001 

Tidak 

normal 

Penggunaan 

Sunscreen 

Shapiro–

Wilk 

< 

0,001 

Tidak 

normal 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas pada Tabel 4.3, nilai 
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signifikansi untuk kedua variabel 

lebih kecil dari 0,05, yang 

menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, 

analisis korelasi selanjutnya akan 

menggunakan uji non-parametrik, 

yaitu uji Spearman, untuk 

menyesuaikan dengan kondisi data. 

Uji Spearman 

Setelah diketahui bahwa data 

tidak berdistribusi normal, analisis 

korelasi antara intensitas penggunaan 

media sosial dan penggunaan 

sunscreen dilakukan menggunakan 

uji Spearman. Uji ini dipilih karena 

sesuai untuk data yang tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Spearman 

  Intensi

tas 

Penggu

naan 

Media 

Sosial 

Penggu

naan 

Sunscr

een 

Intensit

as 

Penggu

naan 

Media 

Sosial 

Correla

tion 

Coeffic

ient 

1.000 .109 

 Sig. (2-

tailed) 

. .229 

 N 123 123 

Penggu

naan 

Sunscr

een 

Correla

tion 

Coeffic

ient 

.109 . 

 Sig. (2-

tailed) 

.229 . 

 N 123 123 

 

Berdasarkan hasil uji 

Spearman pada Tabel 4.4, 

diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,109 dengan nilai 

signifikansi 0,229 (p > 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara intensitas penggunaan 

media sosial dan penggunaan 

sunscreen. Dengan kata lain, 

tingkat intensitas penggunaan 

media sosial tidak berpengaruh 

terhadap frekuensi penggunaan 

sunscreen pada responden 

penelitian ini 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 123 

mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2024. 

Berdasarkan karakteristik demografi, 

seluruh responden adalah berjenis 

kelamin perempuan, sehingga analisis 

penelitian ini sepenuhnya 

mencerminkan perilaku dan 

kebiasaan mahasiswi. Kondisi ini 

memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

spesifik mengenai hubungan antara 

intensitas penggunaan media sosial 

dan kebiasaan penggunaan sunscreen, 

tanpa adanya bias akibat perbedaan 
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gender. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Anggit, yang 

menunjukkan bahwa penelitian pada 

populasi homogen dari segi gender 

dapat memberikan gambaran lebih 

spesifik mengenai perilaku dan sikap 

mahasiswa terhadap perlindungan 

diri dari paparan sinar matahari.11 

Berdasarkan variabel penelitian, 

mayoritas responden menunjukkan 

intensitas penggunaan media sosial 

sedang, yaitu 105 mahasiswi (85,4%), 

diikuti kategori tinggi sebanyak 17 

mahasiswi (13,8%), dan rendah hanya 

1 mahasiswi (0,8%). Distribusi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswi cukup aktif menggunakan 

media sosial, baik untuk 

berkomunikasi, mencari informasi, 

maupun hiburan. Aktivitas ini tidak 

hanya memengaruhi interaksi sosial, 

tetapi juga berpotensi meningkatkan 

keterpaparan mereka terhadap 

informasi mengenai kesehatan kulit 

dan pentingnya penggunaan 

sunscreen. Mahasiswi yang 

menggunakan media sosial dengan 

intensitas sedang hingga tinggi lebih 

mungkin menerima edukasi 

kesehatan melalui konten digital, 

sehingga dapat memengaruhi sikap 

dan perilaku mereka terhadap 

perlindungan kulit. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan Al-Harbi 

dkk.  yang melaporkan bahwa 

mayoritas responden menggunakan 

media sosial beberapa kali dalam 

sehari, dengan platform berbasis 

visual seperti Instagram dan Snapchat 

sebagai media yang paling sering 

digunakan. Tingginya intensitas 

penggunaan media sosial tersebut 

memungkinkan individu lebih sering 

terpapar konten edukatif, termasuk 

konten kesehatan kulit, terutama yang 

disajikan dalam bentuk visual dan 

video. Dengan demikian, mahasiswi 

yang menggunakan media sosial 

dengan intensitas sedang hingga 

tinggi memiliki peluang lebih besar 

untuk menerima informasi dan 

edukasi kesehatan melalui konten 

digital, yang selanjutnya dapat 

membentuk sikap dan pandangan 

mereka terhadap isu perlindungan 

kesehatan kulit.12 Hal ini juga 

didukung studi Sahla Riska, yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan intensitas penggunaan media 

sosial sedang hingga tinggi cenderung 

lebih peka terhadap konten edukasi 

kesehatan, termasuk perlindungan 

kulit dari sinar UV.13 
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Sementara itu, karakteristik 

penggunaan sunscreen menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswi berada 

pada kategori tinggi, yaitu 92 orang 

(74,8%), diikuti kategori sedang 30 

orang (24,4%), dan rendah hanya 1 

orang (0,8%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswi 

telah memiliki kesadaran yang baik 

dalam melindungi kulit dari paparan 

sinar matahari. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Novitasari dkk, 

yang melaporkan bahwa mahasiswa 

kedokteran memiliki pengetahuan 

dan praktik penggunaan sunscreen 

pada kategori yang cukup baik.14 

Temuan ini selaras dengan penelitian 

Nurrmadhani, yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa kesehatan 

cenderung memiliki sikap positif 

terhadap penggunaan sunscreen 

karena pemahaman terhadap risiko 

paparan sinar ultraviolet (UV).15 

Kesadaran yang tinggi ini dapat 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

pendidikan, akses informasi melalui 

media sosial, serta pengalaman 

pribadi atau observasi terhadap risiko 

kesehatan kulit. Kebiasaan ini 

menjadi indikator positif dalam 

mengukur perilaku perlindungan diri 

mahasiswa dan menunjukkan potensi 

pengaruh media sosial dalam 

membentuk perilaku kesehatan yang 

adaptif dan konsisten.  

Temuan ini tetap relevan dengan 

teori Health Belief Model (HBM), 

yang menyatakan bahwa seseorang 

cenderung mengadopsi perilaku 

kesehatan tertentu jika mereka 

memiliki persepsi yang kuat terhadap 

manfaatnya serta memahami risiko 

yang dihadapi. Dalam penelitian ini, 

informasi yang diperoleh melalui 

media sosial meningkatkan kesadaran 

mahasiswi tentang risiko paparan 

sinar UV dan manfaat penggunaan 

sunscreen, sehingga mendorong 

perilaku penggunaan sunscreen yang 

lebih konsisten dan disiplin. Studi 

sebelumnya dilakukan oleh Intan 

ratna menunjukkan bahwa paparan 

informasi digital yang tepat dapat 

memengaruhi sikap dan perilaku 

mahasiswa dalam mengadopsi 

kebiasaan sehat, termasuk 

penggunaan tabir surya secara 

teratur.16 Penelitian oleh Karin 

Rekhananda juga menekankan bahwa 

pengetahuan dan sikap berhubungan 

dengan penggunaan sunscreen, 

namun faktor lain seperti 

ketidaknyamanan, kurangnya 

informasi, riwayat penyakit, 
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pendidikan formal, akses informasi, 

dan ketersediaan fasilitas turut 

memengaruhi konsistensi 

penggunaan tabir.17 

Hasil penelitian Ragel 

Trusudarmo pada atlet muda di 

Malaysia menegaskan hal serupa: 

meskipun kesadaran terhadap 

manfaat sunscreen tinggi, 

penggunaan rutin tetap rendah karena 

faktor motivasi dan akses. Dengan 

demikian, meskipun media sosial 

memiliki peran sebagai media 

edukasi, efektivitasnya dalam 

membentuk perilaku penggunaan 

sunscreen yang konsisten 

memerlukan strategi tambahan, 

termasuk pendekatan motivasional, 

peningkatan akses, dan intervensi 

edukatif yang lebih spesifik di 

kalangan mahasiswa.18 

Hasil uji Spearman pada analisis 

korelasi menunjukkan nilai koefisien 

sebesar 0,109 dengan nilai 

signifikansi p = 0,229, yang lebih 

besar dari 0,05. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

intensitas penggunaan media sosial 

dengan kebiasaan penggunaan 

sunscreen. Dari Tabel 4.4, terlihat 

bahwa meskipun sebagian responden 

dengan intensitas penggunaan media 

sosial sedang atau tinggi cenderung 

menggunakan sunscreen, pola ini 

tidak cukup kuat untuk menunjukkan 

korelasi yang signifikan secara 

statistik. Hasil ini menegaskan bahwa 

dalam sampel penelitian ini, 

intensitas penggunaan media sosial 

tidak secara langsung memengaruhi 

kebiasaan perlindungan kulit. 

Temuan ini berbeda dengan 

penelitian Rahmanita Wahyuni, yang 

menunjukkan bahwa paparan 

informasi melalui media sosial dan 

lingkungan peer group berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan 

perilaku penggunaan sunscreen dan 

perlindungan kulit.19 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan belum tentu 

berperan secara langsung dalam 

membentuk perilaku penggunaan 

sunscreen. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Dhiva Dwi Ayu 

Ramadhani. yang menyatakan bahwa 

pengetahuan tidak berhubungan 

signifikan dengan praktik 

penggunaan sunscreen maupun 

kesehatan kulit. Hal ini dapat 

disebabkan oleh adanya 

ketidakkonsistenan responden dalam 

penerapan penggunaan sunscreen, 
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khususnya dalam hal pengaplikasian 

ulang, sehingga pengetahuan yang 

dimiliki tidak sepenuhnya tercermin 

dalam perilaku penggunaan sehari-

hari.20 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan studi oleh Rezigue et al. yang 

melaporkan bahwa meskipun 

sebagian besar mahasiswa universitas 

menggunakan sunscreen (80,1%), 

perilaku penggunaannya tidak selalu 

berkaitan dengan faktor eksternal 

tertentu secara signifikan. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa 

tingginya prevalensi penggunaan 

sunscreen tidak selalu diikuti oleh 

praktik yang optimal, seperti 

pengaplikasian ulang secara rutin. 

Hal ini disebabkan oleh berbagai 

faktor perilaku, antara lain rasa tidak 

nyaman, lupa melakukan re-aplikasi, 

serta penggunaan sunscreen yang 

bersifat situasional.21 Temuan ini 

mendukung hasil penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa meskipun 

mayoritas responden memiliki 

intensitas penggunaan media sosial 

sedang hingga tinggi dan perilaku 

penggunaan sunscreen yang tinggi 

(74,8%), tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan 

penggunaan sunscreen (p = 0,229). 

Dengan demikian, intensitas paparan 

media sosial tidak selalu berperan 

langsung dalam membentuk perilaku 

penggunaan sunscreen yang 

konsisten dan sesuai anjuran.  

Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebiasaan penggunaan sunscreen 

pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2024. 

Meskipun media sosial memberikan 

akses yang luas terhadap informasi 

kesehatan kulit, paparan tersebut 

belum cukup kuat untuk membentuk 

perilaku penggunaan sunscreen yang 

konsisten. Hal ini diduga karena 

mahasiswi Fakultas Kedokteran telah 

memiliki pengetahuan medis dasar 

yang memadai melalui pendidikan 

formal, sehingga perilaku 

penggunaan sunscreen lebih 

dipengaruhi oleh faktor internal. 

Selain itu, tingginya perilaku 

penggunaan sunscreen pada 

responden cenderung dipengaruhi 

oleh kesadaran terhadap risiko 

paparan sinar ultraviolet, 

kenyamanan penggunaan produk, 
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serta pengalaman pribadi 

sebelumnya, dibandingkan oleh 

frekuensi penggunaan media sosial. 

Dengan demikian, media sosial dalam 

penelitian ini lebih berperan sebagai 

sarana pendukung informasi, bukan 

sebagai faktor utama penentu 

perilaku. 

Perbedaan temuan ini dapat 

dijelaskan karena pengaruh media 

sosial terhadap perilaku kesehatan 

tidak hanya ditentukan oleh intensitas 

penggunaannya, tetapi juga oleh jenis 

konten yang dikonsumsi serta cara 

individu memaknai informasi yang 

diperoleh. Meskipun konten edukatif 

berbasis ilmiah berpotensi 

mendorong perilaku penggunaan 

sunscreen yang lebih tepat, tidak 

semua pengguna media sosial 

menjadikan dasar ilmiah sebagai 

pertimbangan utama dalam menerima 

informasi. Selain itu, informasi yang 

diperoleh melalui media sosial tidak 

dapat diterima secara mentah-mentah 

karena setiap individu memiliki 

kondisi kulit yang berbeda, sehingga 

penerapannya perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing. 

Oleh karena itu, paparan media sosial 

yang tinggi belum tentu secara 

langsung membentuk perilaku 

penggunaan sunscreen yang 

konsisten dan sesuai anjuran. Hal ini 

dapat menjelaskan mengapa dalam 

penelitian ini intensitas penggunaan 

media sosial tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan 

kebiasaan penggunaan sunscreen. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian 

mengenai hubungan intensitas 

penggunaan media sosial dengan 

penggunaan sunscreen pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2024, 

dapat disimpulkan beberapa hal 

berikut:  

1. Mayoritas mahasiswi memiliki 

intensitas penggunaan media 

sosial sedang (85,4%), dan 

diikuti intensitas rendah (0,8%).  

2. Sebagian besar mahasiswi 

menunjukkan penggunaan 

sunscreen yang tinggi (74,8%), 

dan diikuti penggunaan rendah 

(0,8%).  

3. Intensitas penggunaan media 

sosial tidak berhubungan dengan 

penggunaan sunscreen pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2024, 
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sehingga dapat disimpulkan 

bahwa intensitas penggunaan 

media sosial tidak secara 

langsung memengaruhi 

kebiasaan penggunaan 

sunscreen. 
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